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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Pelaksanaan bantuan sosial memberikan dampak positif terhadap 

ketahanan ekonomi keluarga, khususnya bagi keluarga 

prasejahtera. Bantuan sosial mampu membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari seperti pangan, 

pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan rumah tangga lainnya. 

Dengan adanya bantuan sosial, beban ekonomi keluarga menjadi 

lebih ringan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Sebagian besar penerima bantuan menyatakan bahwa 

bantuan sosial yang diberikan cukup membantu dalam 

meringankan beban ekonomi keluarga, khususnya dalam 

memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan, pendidikan anak, 

serta kebutuhan rumah tangga lainnya. Penyaluran bantuan pada 

umumnya dilakukan secara langsung kepada penerima manfaat 

tanpa adanya potongan atau kewajiban tambahan yang 

memberatkan masyarakat. 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa kendala, seperti keterlambatan penyaluran 

bantuan, perubahan jadwal distribusi, serta adanya masyarakat 

yang dinilai lebih membutuhkan tetapi belum terdaftar sebagai 

penerima bantuan.  

2. Dalam perspektif hukum Islam, pelaksanaan bantuan sosial 

sejalan dengan prinsip tolong-menolong (ta‗awun), keadilan, dan 

kesejahteraan sosial. Islam sangat menganjurkan membantu 

masyarakat yang lemah dan membutuhkan sebagai bentuk 
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kepedulian sosial dan tanggung jawab bersama. Bantuan sosial 

dapat menjadi sarana mewujudkan kemaslahatan umat apabila 

dilaksanakan secara jujur, adil, transparan, dan tepat 

sasaranSementara itu, faktor penghambat pelaksanaan bantuan 

sosial antara lain keterbatasan dan perubahan data penerima 

bantuan yang belum diperbarui secara berkala, kendala 

administratif seperti ketidaksesuaian dokumen penerima, serta 

keterlambatan pencairan bantuan dari pihak terkait. Selain itu, 

kurangnya pemahaman masyarakat mengenai kriteria dan 

mekanisme penetapan penerima bantuan juga menjadi salah satu 

hambatan yang dapat menimbulkan persepsi ketidakadilan dalam 

masyarakat. 

3. Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan bantuan sosial bagi 

keluarga di Kelurahan Teluk Sepang Kota Bengkulu 

menunjukkan bahwa program bantuan sosial pada dasarnya 

sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. Dalam 

Islam, membantu masyarakat yang membutuhkan merupakan 

bentuk kepedulian sosial dan implementasi dari prinsip keadilan 

serta tolong-menolong dalam kebaikan. Bantuan sosial dapat 

dipandang sebagai upaya mewujudkan kemaslahatan masyarakat, 

terutama dalam membantu fakir dan miskin memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. 

Prinsip keadilan dalam Islam menekankan bahwa setiap 

bantuan harus disalurkan secara adil dan tepat sasaran kepada 

mereka yang benar-benar membutuhkan. Selain itu, pengelolaan 

bantuan sosial juga harus dilakukan secara amanah dan 

transparan sebagai bentuk tanggung jawab moral dan sosial 

kepada masyarakat. Dalam perspektif maqashid al-syari‘ah, 
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bantuan sosial merupakan salah satu upaya menjaga 

kemaslahatan umat, terutama dalam menjaga keberlangsungan 

hidup dan kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, pelaksanaan bantuan sosial di Kelurahan 

Teluk Sepang pada dasarnya telah mencerminkan nilai-nilai 

keadilan, kepedulian sosial, dan tolong-menolong yang 

dianjurkan dalam Islam. Namun demikian, untuk mencapai 

tujuan kemaslahatan secara lebih optimal, diperlukan 

peningkatan dalam hal akurasi pendataan, transparansi informasi, 

serta pemerataan distribusi bantuan agar bantuan sosial benar-

benar dapat menjangkau masyarakat yang paling membutuhkan. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pelaksanaan bantuan sosial bagi keluarga di Kelurahan Teluk 

Sepang Kota Bengkulu, maka penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Kelurahan Teluk Sepang dan pemerintah terkait, 

diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas pelaksanaan 

program bantuan sosial melalui pembaruan data penerima secara 

berkala, peningkatan transparansi dalam proses pendataan, serta 

penyampaian informasi yang lebih jelas kepada masyarakat 

mengenai kriteria dan mekanisme penetapan penerima bantuan. 

Hal ini penting agar bantuan sosial dapat disalurkan secara lebih 

tepat sasaran dan mengurangi potensi kesalahpahaman di 

masyarakat. 

2. Bagi masyarakat penerima bantuan sosial, diharapkan dapat 

berperan aktif dalam mendukung kelancaran program bantuan 

sosial dengan memberikan informasi yang jujur mengenai 
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kondisi ekonomi keluarga, serta mengikuti prosedur administrasi 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Partisipasi aktif 

masyarakat juga diperlukan dalam memberikan masukan kepada 

pihak kelurahan apabila terdapat warga yang lebih membutuhkan 

bantuan tetapi belum terdata sebagai penerima. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian 

yang lebih luas mengenai pelaksanaan bantuan sosial dengan 

cakupan wilayah yang lebih besar serta pendekatan penelitian 

yang lebih mendalam, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai efektivitas program bantuan 

sosial serta dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. 
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